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3.1. Desain Penelitian

Penelitian akan berjalan baik, jika mempunyai suatu metode atau desain
penelitian yang baik juga. Metode atau desain penelitian adalah suatu rancang
atau cara yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan data yang akurat
dari responden. Desain penelitian adalah penjelasan mengenai barbagai
komponen yang akan digunakan peneliti serta kegiatan yang akan dilakukan
selama proses penelitian. Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti

membuat desain penelitan sebagai berikut :
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Identifikasi Masalah

Merumuskan Masalah

v

Mengumpulkan Dara

\ 4
Analisis Data

\ 4

Merancang Prototipe
Jaringan Baru
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Pengujian

v
Menarik Kesimpulan

\ 4

Implementasi Pada
Mikrotik

Selesai

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Sumber: Data olahan sendiri (2017)
Dengan tahapan penelitian sebagaimana dalam desain penelitian diatas adalah :
1. Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada jaringan yang diterapkan pada
SMK Hang Nadim Batam
2. Merumuskan masalah dari hasil identifikasi
3. Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk penelitian
4. Menganalisa data yang telah dikumpulkan
5. Merancang prototipe sebagai uji coba dari hasil analisa data
6. Melakukan pengujian system dari prototipe yang dirancang
7. Menarik kesimpulan dari hasil pengujian
8. Mengimplementasikan system baru pada mikrotik yang terpasang pada

SMK Hang Nadim Batam.
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3.2. Analisis Jaringan Lama

3.2.1 Desain Jaringan Lama

Dalam penelitian ini, jaringan lama sudah ada dengan desain yang
mencakup beberapa area yang tergabung dalam ruang lingkup SMK Hang Nadim

Batam. Desain jaringan bisa dilihat dalam gambar berikut :
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Gambar 3.2 Desain Jaringan Lama
Sumber: Data olahan sendiri (2017)

Pada desain jaringan ini, range ip sangatlah terbatas karena sudah di atur
untuk lab, tata usaha, kantor dan ruangan lainnya. Sedangkan jumlah range ip
maksimal dalah 225. Jika lab berisi 20 komputer, kantor berisikan 5 komputer,

tata usaha 5 komputer maka sudah ada 30 komputer yang dapat mengakses
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internet sebagai defaultnya. Sedangkan sisa dari pembagian range ip dibagikan

kepada publik user dan fasilitas sekolah sehingga sering terjadinya user tidak bisa

terkoneksi dengan jaringan sekolah dengan stabil.

3.2.2 Sistem Penerapan Mikrotik

Dalam jaringan ini, penerapan sistem pada mikrotik hanya memberikan hak

akses internet untuk para user agar dapat terhubung dengan internet. Tidak

adanya penerapan management bandwidth sebagai pengatur trafik lintas data dan

pengatur kestabilan bandwidth yang digunakan oleh para pengguna mulai dari

kepegawaian, guru bahkan siswa. Berikut screenshoot tampilan system yang

diterapkan pada mikrotik.

Interface List
Irterface | Bthemet EolP Tunnel P Tunnel  GRE Tunnel  WLAN WRRP  Bonding LTE
L A = | T
Mame Type L2 MTU | Tx R
R sivether] INTERMET Ethemet 1558 115.1 kbps
R 4ieether? LOCAL Ethemet 1558 784 8 kbps
#jretherd HOTSPOT Ethemet 1558 Obps
4iretherd Ethemet 1558 O bps
4irethers Ethemet 1558 0 bps
Hrwlani Wireless (Atheros ARS... 1600 Obps
*
6 items

7259 kbps
115.5 kbps
Obps
Obps
Obps
Obps

Gambar 3.3 Interface List
Sumber: Data olahan sendiri (2017)
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Dapat dilihat bahwa masing-masing port pada mikrotik digunakan untuk
interface (perangkat) yang berbeda. Pada port satu, digunakan sebagai jalur
koneksi ke modem yang nantinya para user atau jaringan publik yang
dihubungkan pada port dua. Selanjutnya para user akan melakukan authentifikasi

melalui hostpot.

Address List

#[[=] [7][] [=] [¥]

|.P~ddress s |Ne‘twnrk Interface |v
-+ hotspat netwark
9r 10.5.50.1/24 10.5.50.0 etherd HOTSPOT

T 192.168.10.1/24 152.168.10.0 ether? LOCAL
D =°192162100.2/24 1352.168.100.0  etherl INTERNET

Jitems

Gambar 3.4 Interface Address
Sumber: Data olahan sendiri (2017)

Selanjutnya, masing-masing interface diberikan alamat sebagai pengenalan
interface yang dimaksud dengan user. Pada gambar diatas menjelaskan bahwa :
1. Sistem hotspot diberi ip 10.5.50.0 sebagai ip forward yang nantinya akan

langsung terbuka pada interface user untuk authentifikasi
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2. Pada jaringan publik diberi ip 192.168.10.0 sebagai pemberian alamat secara

otomatis yang akan didapatkan oleh para publik user dengan jumlah

maksimal 1-255, namun range ip tersebut sudah termasuk kedalam

pembagian ruang labor komputer, ruang bahasa dan tata usaha sekolah

3. Danip 192.168.100.0 diberikan pada jalur koneksi interface modem.

3.3. Rancangan Jaringan Yang Dibangun

Dalam perancangan jaringan baru, akan diubah sedikit dalam koneksi antar

perangkatnya begitu pula dengan penerapan pada mikrotik-nya akan ditambahkan

ip untuk interface yang terhubung serta akan dilakukan penerapan management

bandwidth. Desain dari jaringan yang akan dibuat antara lain :
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Gambar 3.5 Desain jaringan Baru
Sumber: Data olahan sendiri (2017)
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Dari desain jaringan diatas berikut spesifikasi Hardware yang penulis

gunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1: Spesifikasi Hardware Desain Jaringan Baru

No Nama Perangkat Spesifikasi

1 ONT Modem Indihome HUAWEI Echo life HG 8245A
2 Routerboard Mikrotik RB 750

3 Wireless Access Point TP. Link

4 Switch TP. Link 24 Port

5 PC Intel Core 2 Duo

Sumber : Data Olahan Sendiri (2017)

3.3.1 Sistem Penerapan Baru Pada Mikrotik

Dalam penerapan system baru pada mikrotik, peneliti berencana untuk
menambahkan ip pada device baru yang secara langsung terhubung ke mikrotik
yang pada desain jaringan sebelumnya hanya terhubung pada switch. Pemberian
ip address ini bertujuan agar setiap interface mampu membagikan ip lokal
masing-masing yang nantinya akan tertanam secara otomatis pada device, yang

akan menjadi identitas penerima layanan.
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Ineface Ehemet EolP Tumel [P Tumel VLAN VRRP Bonding
Y

Name Type LZWTU Tx R TuPac... RicPac.. TxDrops RxDrops TwEmors R Erors M
i Hotspot Bthemet 1600 Obps  Obps 0 0 0 |
i temet Bthemet 1600 Obps  Obps 0 0
tlab Ethemet 1600 622kbps 6.1 kbps
Bthemet 1600 Obp [bps
i Ethemet 1600 Obps  Obps

i ong 1]
i

Gambar 3.6 Interface List
Sumber: Data olahan sendiri (2017)
Dengan masing-masing port memiliki perannya sendiri untuk menghubungkan
device agar mampu membagikan ip address sendiri. Adapun tiap port memiliki ip
address yang siap dibagikan adalah sebagai berikut :
1. Modem

Pada modem akan diberikan alamat ip baru yaitu 192.168.1.1/24. Namun

pada modem sendiri, fitur wifi default akan dimatikan agar tidak ada yang

menggunakan layanan wifi secara langsung dari modem yang nantinya

tidak akan terpantau oleh mikrotik.
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[N Address List

Address: 192.168.1.1/24 0K
Metwore: 19216810 Cancel

Broadcast: Apply

Interface: Disable

Comment

Copy

Remove

Gambar 3.7 Addressing Interface Modem
Sumber: Data olahan sendiri (2017)
2. Lab Komputer
Labor komputer akan diberi ip 192.168.2.1/24 dengan penyebaran ip
maximal 192.168.2.254/24 yang nantinya akan dibagikan kepada 25
komputer didalam lab. Sedangkan ip yang tersisa nantinya akan dibagikan
kepada lab bahasa dan tata usaha. Setiap komputer akan diberi ip secara
static agar tidak mengganggu user lain karena apabila saat komputer
melakukan research, ip yang didapat kemungkinan akan mengalami

bentrok dengan user lainnya.
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CN Address List

Address: 132.168.2.1/24 0K

Networe: 152.168.2.0 Cancel

Broadcast: 132.168.88.250 Apply

Interface: Lab Komputer Disahle

Comment

Copy

Hemove

2 items (1 selected)

Gambar 3.8 Addressing Interface Lab Komputer
Sumber: Data olahan sendiri (2017)
3. Hotspot
Hotspot bertanggung jawab sebagai media akses filter yang akan memilah
user mana yang boleh mengakses internet atau tidak dengan cara
memasukkan username dan password yang nantinya akan didaftarkan
kedalam mikrotik. Untuk hotspot, akan ditanamkan ip 192.168.3.254.
pemilihan IP ini bertujuan agar tidak mengganggu pembagian IP yang

sebelumnya sudah ditetapkan pada masing-masing port.
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N Address List

Address: 192.168.3.254
: 192168.3.254

Broadcast: 192.168.3.254

Interface: Hatspot

Copy

Remaove

Jitems (1 selected)

Gambar 3.9 Addressing Interface Hotspot
Sumber: Data olahan sendiri (2017)

4. Wifi
Interface ini diberi ip address 192.168.4.1/24 dengan penyebaran ip
maximal 192.168.4.254 yang nantinya akan diimplementasikan pada
access point sebagai media transmisi nirkabel untuk para pengguna yang
menggunakan smartphone ataupun laptop. Secara garis besar, wifi bisa
tersambung pada perangkat pengguna namun tetap dengan akses filter

melalui hotspot yang sebelumnya sudah di pasang.
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8 Address List
+ =
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Interface: Wi Diszble

Comment

Copy
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ditems (1 selected)

Gambar 3.10 Addressing Interface Wifi
Sumber: Data olahan sendiri (2017)

3.4. Lokasi Dan Jadwal Penelitian

3.4.1 Lokasi

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di SMK Hang Nadim
Batam yang beralamatkan di JI. Pendidikan No. 3 Belakang Pasar Melayu Batu

Aji Batam kepulauan Riau.
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3.4.2 Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian dibuat agar peneliti dapat menyelesaikan penelitiannya
tepat waktu mulai dari permintaan izin, pengambilan data, merancang system

sampai pengimplementasian system. Berikut adalah jadwal penelitiannya :

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

No Kegiatan Okt 2016 | Nov2016 Des 2016 | Jan 2017

Minggu Minggu Minggu Minggu
11213412341 |2|3[|4|1|2|3|4

1 Survey

2 | Pengajuan Surat
Penelitan

3 Pengambilan

surat balasan

4 | Analisis Jaringan
Lama

5 Merancang
Prototipe

6 Penerapan Dan
Pengujian

7 Saran dan

Kesimpulan

Sumber: Data olahan sendiri (2017)



